BAB II

JI WA

A. Pengertian Jiwa

Dalam ihwal manusia baik individu maupun sosial
baik dalam kajian ilmiah maupun dalam ajaran agama ter-
dapat faktor—faktor yang mendorong dirinya untuk  mernyi-
bak tabir rahasia yang dititipkan Allah padanya, sebagal
rahasa yang ia yakini tanpa perriah dilihatnya.

Hingga kini manusia selalu merncurahkan segala
bemampuannya untuk mengetahul hakikat dan permasalahan
jima. Manusia tidak akan berarti atau mengenali dirinya
sendiri andai tidak ada sesuatu dibalik jasmaninya yang
paling berharags vaitu Jiwa. A1 Our’an memberikan dorongs
arn  kepada  manusla urntuk  memikirkan tentang dirinya
sendiri, keajaiban penciptaannya dan kepelikan struktur
kejadian. Hal tersebut mendorong manusia urtulk  mengada
kan pengkajian tentang jiwa adalah sangat penting karena
dergan mengetahuinya maka manusia dapat mengenall o i s
nya dan memahami kebenaran. Dan marusia dengan kelebilhan
akalnya selalu mencari hakikat, hingga pada akhirnya
mereka akan sampal kepada heinginan urtuk  mengetahul

-y

hakikatnya rubi.” Sebagaimana firman fllah SWT.

1Ibrahim Madkoer, Filsafat Islam (Metode Dan Fene-

rapan )s Bagian I, Rajawali Pers, Jakarta, 1988, h. 168

2 : )
“H. Mahmud Kahiry H.M. Mampukah Rasio Mengenal Tu-
harn, Bina Ilmu, Surabaya, 198&6. h. 166

—
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artinya : Dan mengapsa nereka tidak memikirkan tentanag
kejadian diri mereka /  Allan  tidak men)adikan
langit dan bumi dan apa yvang ada diantara keduanya
melainnkan dengan {tujuan) yang bDenar dan  waktu
yang diterntukan. Dan sesungouhnya kebanyakan di
arntara manusia benar-—-benar ingkar akan pertemuan
dengan Tuhannya. (.5, Ar-Ruum ;3 83).3

Yarig menjadi persoalan pokok dalam hal ini adalah
pengertian Jjiwa. Karena masalah jiwa telah meny 1 bukkan
para analisis, para filosof. para mutawaffisin, dalam
memberikan pendapat herbeda-beda. Yang sampal sekarang
belum ada seorangpun Yyang mergetakhuil apakalh  sebenarnysa
jiwa itu. Timbulnya perbedaan pendapat di karenakan
masalah ruh atau jiwa sebagian besar mengandung keraha—
siaan Allah SWT dan manusia hanya diberi ilmu  sedikit
sekali, seperti  yang telanh difirmankan, S gl Izrof

83=4

Jiwa sendiri, juga merupakan salah satu pembahas-—

~w"Depar'1;t=_*rrms-l'| Agama RI, Al Chur ' an Dan Terjemahnya,
Mahkota, Suwrabaya, 1989, h. &42

41bid, h. 437
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an dan ada keterkaitan dengan ilmu jiwa yang lebih di
Lernal dengan istilah psikologi. Fsikologi berasal cdari
perkataan Yurani "pschyes" artinya jiwa dan logos artinya
penegtahuan. Jadi secara etimologi {menurut arti kata) ,
psikologi artinya ilmu yang mempelajari tentang Jiwa,

baik mengenal macam—maCam gejalanya, Pprosesnya mawupLn

b

latar belakangnya.

Mernurut Flato dan Aritoteles, ilmu Jiwa adalah
ilmu  pengetahuan  yang mempelajari hakikat Jiwa dan
prosesnya. Dan mernurut Gustav Fechner, ilmu jiwa adalah
ilmu pengetabuan yang mempelajari hubungan antara Jjasméa-

ri dan rohani manusia.

Feikologl yang perusaha mempelajari jiwa ternyabs
mendapatkan banyak kesulitan karena obyek penyelidikan—
nya adalah abstrak, yang tidak dapat diselidiki secara
langsung, tetapi diselidiki keaktiftannya yang terlihat
melalui manifestasi tingkah laku atau perbuatan. Begitu
uniknya jiwa sehingga Ccara pendekatannya pun melalul

berbagal cara.

Diantara hasil yang dicapail para ahli psikologi

melalui upaya tersebut ialah ditemukannya sejumlah aspek

“4. Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Rineka Cipta, Ja-—
karta, 1992, h. 1.

ITmam Bawani, Ferngantar = ITlmu Jiwa FPerkembangarn,
Bina Ilmu, SBurabaya, 1985, h. 20

7F. Fatty, Kasmiran Woerya, M. Noer Syam, I Wayan
Ardhana, Indung A. Saleh, Pesikologi Umum, Usaha MNasio—
rnal, Surabaya, 1982, h. 13
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hejiwaan seperti @ pengamatan, tanggapan, fantasi,
ingatarn, PEr&saan, pikirarm, kemauan darn sebagainyeé.
Dengan mengenal aspek kelilwaan tersebut, walau tak
mengetahui hakekat wujudnya, kita telah memiliki selin-
tas gambaran tentang apa yant dimaksud Jiwa itu. Jiwa

-

dengan demikian dapat diartikan sebhagai daya rohaniah.

Herbicara tentang Jjiwa terlebih dabulu kita harus
dapat membedakan antara nyawa/roh dan  jiwa. Bila kita
tinjauw dari asal pengambilan dari bahasa arab, masing-
masing berpangkal dari sumber yang berbeda. Kita buka
lembaran Al Qur’an wahyu Allah SWT, Dzat yang mencipta-—
kan jiwa dan roh itul sendiri. Tentang Jiwa, terdapat
dalam firman Allah SWT

DR RVSTAREI - VSIE INULIERIVS SERPRSS
(V= pueid)) (ads 5 e OB 0 29

Artinya @ Dan jiwa serta penyempurnaannysa (ciptaannya)
maka Allakh mengillhamkan kepada Jjiwa  itu {jalan)
refasikan dan ketakwaan, sesungguhnya peruntunglah
orang yang mensucikan jiwa  ituw, dan sesungguhnya
merugllah orang yang mengotorinya. (Q.85. fAs Syams
7—=10) .9

Dengan memperhatikan terjemahan ayat tersebut,
maka nyatalah bahwa kata "iiwa" bahasa arabnya nafs

10 . ; ) '
{MNafsun) . Tetapi harus pula diakui bahwa kata nafs

diartikan dengan nafsu, pribadi, individu darn manusia.

almam Bawani, Op. Cit, h. 19.

qDEpartemen Apgama RI, Op. Cit, h. 1064

10 : ;
Imam Bawani, Op Cit, h. 17.



Selanjutnya tentang roh (ruh) dalam Al Gu-’an di  sebut-

kan antara lain pad; surat Al Isro’ 3 B85 yang berbunyi
f\_/u\u_% .AJJf\Ly @}\}s @}\o—‘- EXN L
(Ao 5wY)) \(L,.\\L,ﬁ

Artinya : Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.
Katakanlah @ roh itu wrusan  Tuhanmu  dan tidaklahn
bamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. 11

Jadi jelaslah, kata roh masih meruniukkan  bentuk
aslipya ar—ruh (ruh) dan bukan terjiemahan dari kata
ﬂd#d&un, Jjangan sampai kita terjebalk dengan masalabh  rub
yang teramat misterius itu, ketika mengkali peripal
jiwa. Terkadang menambab rumit dengan masalah tersebut,

jika kita lihat istilah beduanya dalam arti ataw makna 2

Fjiwa @ Ruh manusia, tuh  yang ada ditubuh manusia,

seluruh kehidupan batin manusia, kejiwaan, kese-
luruhan yang terjadi dari perasaan batin, pikir-
. 2
an, angan-—-angan dan sebagainya.
Foh @+ Sesuatu yvang hidup yang tidak berbadan Jjasmani,
vang berakal budi dan berperasaan gseperti malai-

kat, jiwa badan hatos. >

Dermgan mengetahul arti keduanya, yang perlu kita

ingat bahwa kita tidak mempersamakan pengertian  Jiwa
dengan roh, sebagaimana sering dikacaukan orang sl ama
i1

Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 417

“Mubammad Ali, Famus Lenghkap Bahasa Moder:, Fus-
taka Amani, Jakarta -

13yphid, h. B&1
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ini. Jiwa dimiliki oleh semua mahkluk  hidup seperti
tumbub—tumibehan, hewan dan manusia, sedangkan "ruht
hanya dimiliki mahkluk hidup Jjenis manusia. FPembedaan
arntara jiwa dengan ruh bukan hanya kita menggunakannya,
tetapi banyak ahli pikir sebelum kita telah melakukar—
mya. L. Klages berpendapat bahwa "ruh" menur g uk b an
perngalaman tentang "aku"  yang lebih  lubur, sedangkan
istilab "jiwa" dikaitkan dengan kehidupan Jjasmani  yang

berbeda dari pengalaman pgikia.lq

Sedarng kata-kata rob ataun Jiwa {Mafs) atu mempu-
nyai pengertian dan makna yang sama saja. Fuh  diartikan
jiwa pertama kali ditemukar dalam Ml Ghur " arm dan Hadits.
Fuh diartikan jiwa ataw sebaliknya, meskipun dalam Al

.

. ; ; . ) P : 15
Guran ruh juga diartikan dengan  jin  atau malaikat.

Terdapat dalam Tirman Allabh BWT @

IR LN VRO S TP R
(\Wy 420 A S

Artinya @ Katakanlah @ "Rubul Gudus (Jibril) menurunkan
A1 Qur’an  itu  dari  Tuhanmu  dengan  benar, untuk
menegubkan (hati) orang-orang yang telah beriman,
dan  menjadi  petunjuk  serta  kabar  gembira bagi
orang-orang  vang berserah diri  (kepada Allah)".
(.5, An=-Nahl 102). 1&6

*abdul Qadir Djaelani, Filsafat Islam, Bima Ilmu
Surabaya, 1993, h. 116.

[~

“1brahim Madkour, Op. Cit, h. 169
léDepartemen fgama RI,'Up Cit, h. 417




Kata—kata roh atau Jjiwa {nafs) 1itu mempury i

pengertian dan makna yang sama. Terdapat firman Allah @

(_ka4uaL}9‘lUJ\d;jsh:J‘L}Aﬁjﬂj‘h__ﬂiyé‘ugaintgyaﬂcfj\
(&7 ya)

Artinya @ "Allah yang mengambil jiwa (roh) mamusia  itu
ketika wafatnya dan ketika tidurnya sebelum watat,
lalu ditahannya Jjiwa (roh) yang sudah wafat, serta
dikembalikan Jiwsa (roh) vyang lain {yang sedang
tidur), sampai waktu yang di tentukan'. (R.5. A=

Zumar = 42). 17

Darm juga firmanrmya 3

N\_gjﬁ»’\-’ M‘ﬁ gl J.A“‘é%z-“-"tgf}tj
(ar ssY1) ROIFEE

frtinya @ "Alangkah dasyatnya Jjikalau engkau  melihat
orang-orang yang menganiaya (bersalah) itu  sedang
merasxkan tekanan sakaratul maut dan melaikat telah
mengembangkan tahgannya sambil mengatakan : Lepas-—
banlah iiwamu (robma)” (.S. Al A Amog oXy. 1d

Kata nafs yang Jamaknya (pluralnya) berbuny i
arifug dalam kedua ayat diatas itu artinya Jjuga rob,
Jjiwa, sukma, atau nyawa. Jadi tujuannya adalah sama

; 19
SEJA . Ferbedaannya terletak pada peErngouUnasany &. Dalam
filsafat dan tasawuf Islam, disamping istilah an nafs

dar roh, juga ditemukan istilal &l galb {(kalbu) dan

al-aql (akal). Empat istilah tersebut mempunyal hubungan

Wrhid, he 752
181pid, h. 202

anyid Sabig. Agidah Islam ( Ilmue Tauhid ), Dipo-
negoro, HBandung, 1989, h. 385




—

yang erat sekali.zg Perbedaannya terletak pada pengguna~
an arti. Misalnya, para sufi mengartikan an—nafs sebagail
cumber moral yang tercela, sedangkan roh adalan sumber
kehidupan dan sumber moral yang baik, sesuatu yang
halus merupakan rahasia Allab. Al Galb atauw kalbu diar—
tikarn sebagai wadah untuk marifat, sesuatu yang bersifat
{lahiah. Sedangkan al-aql ataun akan diartikan sebagal
alat untuk mengetabui ilmu yang diamati dari panca Indra
atau dari hal-hal yang sahir (lahir). Karensa itu tinghka=

s
tannya berada di bawah tingkatan al C!alb..“l

Dari keterangan diatas terdapat beberapa pendapat
tentang pengertian jiwa yang berbeda menurut  pemahaman—
riya, diantaranya sehagai berikut @

Secrates, menyatakan babkwa ruh bukan benda atau sesuatu
20

yang bisa dilihat dengan alat apapun.” ™ Flato, berpenda—

pat jiwa atau roh adalah bagaikan asap putih atau hantu,

menurutnya jiwa tidak bisa ditangkap oleh indera kita

Larena jiwa bukan  sesuatu  yang material. Kita hanya

dapat mengerti behadiran Jjiwa berdasarkan penalaran

; 23
kita.

Sementara Aritoteles cendiri  menyatakarn  bahwa

20 ) : ) A ;
Ensiklopedi Islam, Jilid 4, Ichtiar Baru Van Hoe
ve, Jakarta, h. 174
21
Ibid, h. 175
= §
“lgatmud Kahiry H.M. Op. Cit, h. 193

a7
2301 Haj Hafis Ghulan Sanwar, Filsafat Qur’an, Pus-
taka, Firdaus, Jakarta. 1994, h. 1G5




jiwa sebagai forma bagi jisim dan keduanya membentuk
; o 24
Lesatuan esensial yang tidak dapat dipisahkan. Dalam
mengemukakan  pendapatnya A1 Kindid sendiri sebagal
filosof muslim pertama mendapathkan pengaruh para filosof
Yuriani antara lain FPlato dan fristoteles. Ia Jjuga
herusaha meruiukkan pandangan—-pandangan dalam tulisan
singkatnya yang lain, suatu Risalat Tentang Jiwa. "
Al-Kindi dalam pemikiran jiwa mempunyai kesamaan
dengan pendapat Flato, Flato mengatakan Jiwa berasal
dari alam idea dan karenanya ia merupakan Jauhar ruhani
i 26 ii :
vang berbeds dengan J1sim. Dan Al-Kindi menegaskan
bahwa ruh  adalah suatu  wuajud sederhana, dan zatnya
terpancar dari sang Fercipta, persis sebagalmana sinar
terpancar dari matahari. Ruh bersifat spritual, ke
; . 27
Tuharan, terpisah dan berbeda daril tubuh. flasan  yang
dikemukakan Al- Kindi tentang berbedanya roh  dengan
badarn irmi ialah karena badannya mencapai hawa nafsu  dan
sifat pemarah, sedangkan roh menentang  keinginan  hawsa
nafsu dan sifat pemarah itu, dan dengan perantaraan roh

2
lah marnusia memperoleh pengetahuan yang sebenarnya.“g

=
‘4ﬁhmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Bulan Bintang
Jakarta, 1989, h. 21 '

e

2 George N.Atiyeh, Al Kindi ( Tokoh Filosof Muslim)
Pustaka, Bandung, 1983, h. 93

2 .
26 armad Daudy, Op. Cit, h. 21

-

“?H.M. Syarif, Fara Filosof Muslim,; Mizan, Bandung,
1994, h. 26 -

28

Abudin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat, Dan Tasawuf,
{ Dirosah Islamiyah IV), Raja Grafindo Persada, Jakarta
1994, h. 8%




Fendapat Al Kindi tak berbeda jauh dengan filosof
muslim sesudahnya yang juga mendapatkan pengaruh dari Al
Kindi sendiri maupun dari para filosof Yunani, dalam
memberikan pengertian  jiwa. Diantara filosof muslim
tersebut antara lain :
Al Farabi, jiwa adalah Kesempurnaan pertams karena wuajud

jiwa itu merupakan keho}matan darn  kesempurnaan bagi
jasad yang memang tidak dapat berfungsi tanps adanya
jiwa.zq Sedang Ibnu  Simna  berpendapat, hakikat Jiwa
sebagai sesuatu yaneg berbeda secara essensial dengan
jasad, sehingga ia mengatakan, jiwa adalah Jauhsr (sub

: 0
stansi) rohani yang berbeda dengan jasad.

Dari pengartian—pengertian jiwa tersebut diatas
dapat memberikan penjielasan bagi kita. Dan komponen jiwa
yang meliputi nafsu, akal, hati dan roh merupakan suatu
kesatuan yang begitu kuat, sehingga tidak dapat dipisah
karn satu dengan lainnya. Kecuali hanya dapat d;ketahui
bila salah satu diantaranya yang lebih dominan dengan
melihat pada keadaan jiwa yang nampak dipermukaan berupa

tingkah laku.

Hakehkat manusia tergantung jiwa atau an—-nafs dan

ratnya sendiri melahirkan suatu  karakteristik manusia

bt
a8

?ahmad Daudy, Op. Cit, h. 41

““Ibid, h. 82
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fat tertentu yang dimiliki nafs tersebut. Hal ini

terbagi menjadi tiga bagiamn yaitu =

Nafsu Ammarah Bis-suu’, nafsu/iiwa itu meninggalkan
tantangan, tunduk dan  patuh menurut  kehendak hawa

nafsu syahwat dan panggilan syetan, nafsu yang menurut

20 .
kepada sesuatu yang jahat. - Dalam kaitannya dengan

nafeuw ammarab, Allah SWT berfirman :

30 dusenle }I'{L;.JL évywﬂ‘&‘gwaf%“ﬁ
e ans) i) ga

Artinya @: Dan aku tidak membebaskan diriku  (  dari
Lesalahan, karena sesungguhnya nafsu itu  selain
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu  yang
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhan
ku Maha pengampun lagi Maha penyayang. (Q.5.
Yusuf 3 53) .31

Nafsu Lawwaamah, jiwa yang telah mempunyai rasa insaf
-
il

dan menyesal sesudah melakukan sesuatu pelanggaran.

[

Tersebut dalam firman Allah SWT.

~ \‘-/NL
. Nie - e .
(> cuLt_Jt) A_pa) o et ol 25
gritinya @ Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat me-

myvesali.( dirinya cendiri). @.85. Qiyamah 2Z).33

Mafsu Muthmainnah, apabila nafsu itu  tenang, dibawah

El

h.

D
““81 BGhazali, Rahasia Keajaiban Hati, Sadur Imman
Elitary. Al Ikhlas, Surabaya, h. 1.7

*1nepag RI, Op. Cit, h. 357

-

i) ; °
S armawi Umary, Materi Akhlak, Ramadhani,Solo,1993

22
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perintah dan jauh dari kegoncangan disebabkan penan

tangan nafsu Eyahwat.bﬂ Terdapat dalam firman Allah

SWT =
&5,3?L9¢>3§3 GSJL_,gLLg

GV -y ped))

Artinya :Hai jiwa yang tenang, kembalilah hkepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhoi-
Nya, maka masuklah kedalam jama’ ah hamba-—hamba-
Ku dan masuklah hkedalam syurga-—ku. (G.5. Al

Fajry 27 - 30).30
Dengan mengetahul tentang pengertian Jjiwa

dengan berbagai pendapat dan bagiannya, bita sedikit
banyak tahu. Oleh karena itu Allah SWT selalu
memperlihatkan tanda-tanda atas kekuasaannya, dan  Dia
celalu memberi peringatan kepada kita biak langsung
maupun tidak langsung agar manusia dapat melihat
bebenaran, sehingga ia mampu berfikir pada hakikatnya

yang benar.-" Allah SWT berfirman

e ”-" ' - | A
Qﬁﬁ@ﬁb‘,«gaﬂ\dﬁ , Q&Jﬂjﬁk-ﬁé‘&)j‘\_}ﬁ
(- =¥ Sbdy)

Artinya = Dan dibumi itu, terdapat tanda-tanda (kekua-—
csazm Allah) bagi orang—orang yang yakin. Dan  juga

*4TK.H. Isma’il Ya'gub, Ihya' Al Bhazali,Jdilid IV
Faisan, Jakarta, 1989, h. 10
*“pepag RI, Op. Cit, h, 1089

2O Mahmud Kahiry. H.M. Op. Cit, h. 1785




28

pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memper
hatikarn. (Q.8. Adz-Dzariat 3 20~-21) .37

BE. Asal Usul Jiwa.

Fada dasarnya masalah ruh marusia sendiri masih
barnyak mengundang misteri dan manusia selalu bertanya-
tanya untuk dapat memperoleh  jawaban  yang pasti dan
lebih meyakinkan. Dari mana datangnya ruh itu,
dimanakah alam arwah itu berada 7 apakah ia diciptakan
sgbelum adanya jasad atau sesudah adanya jasad ? yvaitu
cesudah janin didalam tubuh ibunya telah disempurnakan

-

bentuknya.ba

Sesungguhnya ada suatu kaitan yang erat antara
ssal usul  jiwa dengan  kekadiman darn  kebaharuannys&.
Setiap pendirian yang dikemukakan tentang hal vyang
pertama akan menentukan sSecara langsunyg corak perhatian
terhadap hal yang kedua. 0Oleh Larena itu  tidak ada
sesuatu petuniuk yang pasti dan Jjelas dalam Al  CGuwr’an
terntang masalah ini, maka timbullah beberapa pendapat
vang berbeda dalam kalangan umat Islam. Ada yang
cendrung kepada Flato dan ada pula yang cendrung kepada
Aristoteles, disamping tentunya ada juga yang menahan

diri, tidak memberi suatu pendapat, dengan alasan bahwa

=

*’pepag RI, Op. Cit. h. 859
bt
“aH. Mahmud Kahiry. H.M. Op. Cit, ba AZE



jiwa adalah sesuatu rahasia Allah yang tidak diketahui
oleh siapapun selain-Nya berdasarkan ayat Al Qur’an

-

yang menyatakan bahwa ruh itu termasuk wrusan Allah.”

Dalam menelaah tertang asal usul  Jjiwa terdapat
berbagai pendapat. Dikalangan filosof abad pertengahan,
terdapat golongan Manichaism, yang mengatakan  bahwa
jiwa keluar dari Zat Tuhan. Ferkataan irni  menimbulkan

dua kemungkinan, apakah jiwa itu tetap, tidak berubaih—

ubah seperti Tuhan, ataukah Tuhan berubah—ubah seperti

.40
Jiwa .

Jiwa yang diciptakan Allah SWT, ternyata terdapat
beberapa perbedaan pendapat tentang waktu yang dicipta-
kannya yaitu sebelum jasad atau sesudah  jasad. Adapun
vang berpendapat bahwa Jiwa telah ada sebelum  adanya
jasad antara laini dalam kalangan filosof Yunani, mek &
Flatolah yang mengatakan bahwa Jiwa marusia telah hidup
cegbelumnya di alam ide sebelum turun masuk kedalam
jasad pada waktu itu, ia telah mempunyail pengetahuan
ataw makrifah tentang hakikat sesuatu.  Akan tetapi,
Larerna sesuatu sebab ia telah mampu ikut serta  bersama

jiwa—jiwa a&lam ide, sehingga ia turunkan ke dalam badan

29 . ; :
Ghmad Daudy, Allah Dan Manusia {Dalam FKonsepsi
Syeikh Nuruddin Ar Raniry) Rajawali, Jakarta, 1983, h. 152

4”&. Hanafi, Filsafat Skolatistik, Fustaka Al-
Husna, Jakarta, 1983. h. 104




; 41
sebagal hukuman atas belemahannya itu.

Ferndapat yang dikemukakan Flato didukung oleh
Ibnu Atha’ darmn  Ibrmu  Hazm. Adapun dalil-dalil vyang
menunjang adanya ruh telah ada sebelum jasad, terdapat

dalam firman Allah SWT :

‘ WJJ)T'J.L:Z‘*’\ RCWY wpﬂ)pr,\),s
O T AN
(W eLs)

Artinya : . Sesungguhnya Kami telanh menciptakan kamu
{Adam), lalu kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami
katakan kepada para malaikat :"Bersujudlah  kamu
kepada Adam, maka merekapun bersujud kecualil
Iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.
(@.5. Al-A‘raf = 11).

Dalam ayat bata Tsumma menurut  pendapatnya
adalah untuk tertib dan urutan waktu, sehingga ayat ini
memberi peringatan bahwa penciptaan ruh itu  mendahului
perintah Allah kepada malaikat urntuk sujud kepada Adam.

Sedangkan jasad dijadikan sesudah itu. Dan diperkuat

lagi dengan hadits Nabi vyang artinya :"Allah  telah

-
)

meniadikan arwah dua ribu tahun sebelum jasad."

fdapurn  golongan  yang mengatakan bahwa Jiwa

manusia itu dijadikan sesudah Jjasad, seperti Ibnu

4if—\hmad Daudy, Op. Cit, h. 152

“Depertemen Agama RI. Op. Cit, h. 222

43 Mahmud Kahiry., Op. Cit, h. 155



Qayyim dan Suhruwardi serta para filosof Islam,
seperti : Al- Farabi, Ibnu Sina dan Al Ghazali, mereka
juga berdalil dengan ayat Al Gur ' an dan  Hadits antara
lainm ek

()JJJR;Lnilg,jéL?j);}ﬁc&_fbcﬁukﬁéj PUBAYORIEALY

Artinya @ Maka apabila telah kusempurnakan kejadiannya
dan kutiupkan kepadanya roh {ciptaan)hku; maka
hendaklah kamu bersyukur dengan bersujud bepadanya.
{(.5. Shhad ;3 72).45

/ﬁijwyﬁy\uﬁoﬁw‘ AdYs
ﬂ;§:up}§§$h_4é o_L___sfj\;L)L+4U Vg Zrnuﬁk
(va oY)

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetabhui sesuatupun, dan Dia
memberi kama pendengaran, pernglihatan dan  hati,
agar kamu bersyukur. (@.5 An-Nahl j 78) .46

Adapun hadits nabil dalam mendukung ayat Al Qur " an
diatas adalah sebagai berikut :
Gl Gt sm o s Ao ot Bou BVt URUERE
PSR md@ﬁ’@ywj\m\@étﬁvf»‘d
Muﬁsuu{@mm@\mmyuﬁsywwv
J’“’\ 45 Ub’cj‘ucwf—’ S 9\ 3034855 445
L)_;uﬁ &jﬁ\AJLPCydALBQELsﬁﬁngqsAg,uauj§kpG;aJ&3\de\
@AA\MTMWJ%SME Ld\ypden_ Ayl ya
Lyx&giﬂtyﬂlyjp ; uLSgnxJu;uméugsé;aﬁthkgj,kﬂdJoéhﬁﬂ

B pmad Daudys Dp. Cit, h. 182 B O
a5

Depertemen Agama RI, Op. Cit, h. 155
41pid, h. 413



Artinya @ Dari Abdullah (Ibnu Mas'ud), dia berkata
Rasulullah 84K memberikan kepadabku, sedang bheliau
adalah orang yang benar { wcapannya ) dan di
bemnarkan { cleh Jjanmii  Allah) : Sesunggubnya
seorang dari kamu dikumpulkan  di dalam  perut
ibunya selama 40 hari, kemudian ( berubah ) menja-
di segumpal darah sepadan itw ( masa 40 hari ¥
kemudiarn menjadi  sepotong daging  sepadan 1tu,
kemudian A&llah mengutus malaikat kepadanya dengan
perintah pencatatan empat kalimat, maka dia (malai
kat ) mencatat 3 amal perbuatanmya  (baik/buruk),
ajalnya (panjang umur ataw pendek), rezelkinya
{halal atau haram, sedikit atau banyak) dan (dia)
arang yang celaka atauw orang yang bahagia. kKemudi-
an ditiupkanlah ruh kepadanya. Maka sesunggubnysa
seseorang  berbuat (maksiat) sebagai perbuatan
pernghuni neraka hingga antara dia dan neraka ting-
gal sehasta, lalu catatan mendahuluinya, maka dia
{waktu itu) berbuat sebagai perbuatan  penghuni
surga, maka dia masuk surga. DLan  sesungguhnya
seseorang berbuat (taat) sebagai perbuatan penghu-
ni swrga hingga antara dia dan suwrga hanya tinggal
csehasta, lalu catatan itu mendabuluinya, maka dii
berbuat sebagail perbuatan  penghuni neraka, maka

. 47
dia masuk neraka.

Dalam hadist tersebut, tampaknya babwa roh itu
municul setelah tubuh itu menjadi sempuwrna  kejadiannya,
roh itu menjelma dalam tubuh dan terus berdiam di dalam
fya sejak manusia dalam kandungan ibunya.

Hal imi  tak  berbeda  jauh menwrut  pandangan  islam,
marnusia adalah suatu hakikat yanmg telah ditiupkan pada

nya FABh Ilahi -49 Seperti tersebut dalam hadits diatas.

Fuh datang datang dari dunia  lain dan  tidak

ceratus persen sama dengan makhluk-makblubk vang besrada

47E"£H. Adib Bisri Mustafa, Teriemah Shahibh Muslim,
Jilid 4, fAsy BSyifa, Semarang, 1992, h. 436

BSayid Sabig, Op. Cit. h. 384

49

Mustadha Muthahari, Manusia Séutuhnya { Studi
Kritis berbagai pandang Filosofis, Yayasan Fesantren
Islam, Bangil, 1995. h. 60




di dumia ini. Marnusia selalu merasa asing karena tidak

memiliki kesamaan dengan maujud-maujud lain di dunia.

Semua itu akan fana dan  sirna, hkecuali manusia yang

merasa dibalik dirinya | ada sesuatu  yang kLekal dan
. a0

atyadi .

Al— Kindi sebagai  tokoh filosof muslim  yang
membakhas tentang jiwa. Mengenai asal usul jiwa berpen-
dapat jiwa adalah ¥ Tdnggal dan bersifat sempurna O&n
mulia “. Essensinya berasal dari essensi Sang Fencipta,

B:i
seperti halnya sinar matahari berasal dari matahari.
Dan jiwa merupakan kesempurnaan gssensial  bagi  Jjisim
yan tanpanya, jisim tidak berfungsi sama sekali. Jisim

; - ; 3 52 .
akan  bimasa  Jika telah ditinggalkan  Jiwa. Dari

pendapatnya tersebut, bahwa jiwa itulah ada sebelum

adanya jasad.

Pada dasarnya tentang asal usul jiwa mernunijukkan
sedikit penegetahuan bagi manusia bahwa asal Jiwa
adalah sebelum jasad ataupun sesudah jasad. FRahasianya
hanya ada pada Allah SWT, sehubungan dengan itu  di
dalam surat Al- Isra’ ayat 85, yang telah diulas

sebelumnya.

IJ

50, . .
Otbid, h. &0

5lgeorge A. Niteyeh, Op. Cit, h. 93
£ e :
“Cahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Op. Cit. .




C. Hubungan Jiwa dan Raga.

Froses kejadian manusia  yang telah diuraikan
cebelumnya mengenai adanya rul pada jasad perlu disimak
secara cermat. Dalam hal ini terdapat firman Allah

antara lain :

(2 i) Hﬁwﬁéowyxw&;ﬁ

Artinya : Demi Allah, sesungguhnya Kami telah menjadi-
Larmn manusia dalam rupa (bentuk) yang amat baik .
(@.S. Al-Tien : 4 ).03

(rr ka2 UGS [P St Y

Artinya @ Lalu kami tentukan bentuknya se b aik-baiknya,
barena hanya Kamilah sebaik—baik yang menen—

tukan. (@.85. Al-Mursalaat i 23)54
Bentuk dan tubuh yang diciptakan berupa sebaik-
baiknya kerjadiarn, tidak sekedar dari segl rupa atau
penampillan yang indah esthethis ) atau rupawan,
cehingga enak dipandang dibandingkan makhluk—makhluk
lainnya ciptaan Allah SWT di muka bumi ini. Bentuk
sebagai hasil ciptaan yang sempurns itu, terlihat pada

el
strukturnya yang teratur dan harmonis.

“Hr1phid, k. 1009

Depertemen Agama RI, Op. Cit, h. 1076

35 ; . .
H. Hadari Nawawl. Hakekat Manusia Menurut Is—

lam, Al— Ikhlas, Surabaya. 1999, h. 43
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Jasmani dengan seluruh organnya itu sebagal

bentuk ternyata hanya berfungsi karena Allah SWT
; s i : 3 ab

menciptakan roh { Jiwa ysebagal 1SiNVE- sehubungan

dengan itu Allah SWT berfirman di dalam surat fAs— Saja—

dah ayat 9

Sl C,J\){\ Jrm3 Adm )y Ad I A oS
(] ) 59 SCBs S_db3 5t

Artinya @ Lalu disempurnakan hya hejadiannya, ditivp-
karm Nya ruh  ciptaan-— Nya hepada tubuhbnva, dan
diperlenghkapi-Nysa Lamu dengan pendengarar, pengli-
hatan dan pemikiran. Namun sedikit sekali kamu
Yy &rnag bersyukur .57

Dari firman tersebut  Jjelas batwa ciptaan rufb
(jiwa) merupakan pemberian kehidupan bagi tubuh,
sehingga Organ-—organnya berfungsi .

Hubungan hati dengan organ—organ tububk  lainnya,
laksana raja yang bertahta di atas singgasana Yang
dikelilingi PUrCawa . Seluwruh anggouta PUrigQaw &
bergerak atas perintahnya. Dengan kata lain, cSemua
anggota tubuh berada dibawah komando terdepan {utama) .
Di hati imilah anggouta badan lainnya mengambil
teteladanannya. Dalam ketaatan ataw penyimpangan. Organ

organ tubuh lainmya selalu mergikuti  dan patuh  dalam

=
bIbid, . 44 a
Y/ Depertemen Agamna RI. Op. Cit, h. 661



setiap keputusannya.58 Nabi SAW bersabda. _
Al fp ol danadwdl 3OV
L,Aﬁk\_}jﬁ\ A B O3 w54

((*““93¢5h‘9\°i1J)

Artinya : Ketahuilah sesunggubnya di dalam  tubuh  ini
ada sepotong daging. Apabila ia baik, maka baik
pula seluruh tububh dam bila ia rusak maka rusak
pula selurubh  tubuk. Ketahuilah bahwa sepotong
daging itu ialah hati. (H.R. Bukhari Muslim) .59

Masalah hubungan badan dengarn rub ataw  istilah
filsafat Barat hubungan badan dan mental, bhubungan
badan dan akal dalam filsafat tentang manusia senantia-
sa menjadi problema vyang tak berkunjung selesal.

Menurut para filosof Yunani, " Jiws &dalah sinonim

dengan gerak hidup atau Kehustan yang membuat anggouta-—

anggouta badan menjadi  hidup, vyaitu kekuatan vyang
berlainan dengan fisik material, dapat tumbuh, beranak
i)

dan berkembang biak.éL
YMenurut pendapat filosof-filosof Yunani antara

lainm 3 Socrates ( 470 — 39% 3M), mengatakan bahwa ruh

sesuatu  yang sangat mulia dan tingogl karena ruh

mempunyal sifat-sifat ketuhanan. badan manusia menjadi

o : ; '
Bﬁhmad Faried, Mensucikan Jiwa ( Konsep Ulama Sa
laf), Risalah Gusti, 1994, h. 195

5
?1bid, h. 16

0
6'Abba5 Muhammad Al Aggad, Marnusia Diungkap Al -
Gur‘an, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1991, h. 58
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bergerak, hidup, karena diperintah oleh ruh, ruh
berdiri seperti raja berkedudukan tinggi, sedang badan
suatu yang rendah dan hina. Apabila manusia mati  ruh
akan berpisah dengan badannya dan tetap hidup sebagaima
na hidupnya pertama kali bersatu dengan tubuh manusia,
tetap mempunyai pengertian dan  kesadaran, mengalami
kesenangan, dan  kemnerdekaan  atau kesengsaraan dan
pernderitaan, tergantung kepada keadaan hidupnya bersamsa
badan. Ruh dapat mencegah badan dari perbuatan—perbua-
tan yang tidak baik atau menyuruh badan untuk melakukan
hal—hal yang bersifat kebaikan, hkarema ruh mempunyai
wujud tersendiri, ruh manusia adalah  satu  substantiva

b1

(Fauhar sesuatu vang &ds sendiri ).

/Sedangkan Flato., mengatakan bahwa Jiwa itu
dipersatukan dengan badan. Ia hanya menafsirkan pernya-
taxan dipersatukan dengan  badan  ituw  sebagai  berarti
suatuw badan lelangit { jiwa ), yang dengan sarana ini
perbuatan jiwa manusia itu dijelma dalam badan Jasmani
(_i:i.s;rn).‘fJE Marmusia hidup setelah masuknya ruh dari  alam
ide kedalam tubuh manusia, sehingga hkarenanya manusia
menjadi hidup bagi badan dan menjadi daya yvang membuat

b4

&3 " - 2
badan bergerak. * Intinya hubungan  Jjiwa dengan  jasad

61y, Mahmud Kahiry, Op. Cit, h. 193
D )

6“Genrge M. Atiyeh, Op. Cit, h. 97
63, Mahmud Kahiry, Loc. Cit.h, 194
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adalah bersifat accidental, karena kedua unsur tersebut
adalah dua jauhar yang berdiri EEﬁdiFi-&q

*Aristoteles sebagai murid Flato meEmpuryai
pandangan sendiri, ia mengatakan manusia terdiri dari
dua unsur, vyakni  jasad atau  materi dan roh atau
bentuk. Keduanya merupakan satu kesatuan vang tak dapat
dipisahkan, suatu saat jasad akan mati, maka jiwa Jjuga
akan mati bergamanya.éﬁ dan jiwa itu adalah suatu sub
stansi sederhana yang mewujudkan perbuatan—perbuatannya
dalam badan"badan.66

“FPara filosof Islam menolak pendapat Aristoteles
diatas, karena dapat mengakibathkan pengingkaran
keabadian jiwa yang bertentangan dengan  ajaran  Islam.
Jika hubungan jiwa dengan jasad adalah essensial, maka
Jaiwa akan fana dengan sebab kematiarm jasad. Karerna itu
kebanyakan para filosof Islam, Mukallimin, dan para
sufi lebih cendrung hkepada Flato yvang mengatakan bahwa
hubﬁngan accindental antara kedua unsur térs&but,
sehingga tidak mengakibatkan kehancuran Jjiwa dengan
sebab kematian jasad.é7

7 p1 Kindi sebagai filosof Islam, mengensi hubu-

ngan jiwa dan badan bahwa hal ini adalah aksidental. Ia

o

4Pnhmad Daudy, Allah dan manusia. Op. Cit. h.162

n

o
K

Enciklopedi Islam, Jilid 4, Op. Cit, h., 175
b6George N. Atiyeh, Op. Cit, h. 97
57 Ahmad Daudy, Op. Cit, h. 163
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menekankan keterpisahannya jiwa dari badan dan  substan
sialitasnya, tetapi memperkenalkan ide baru dalam
artian bahwa perbuatan jiwa atas badan merupakan bentuk

badan.&a Al Kindi juga mengatakan :

" Fersatuan antara jiwa dan badan tidaklah dapat
diartikan sama dengan persatuan antara unsur—-unsur
dalam transmutasi dan transformasi, melainkan
sebagai persatuan antara perbuatan  dan obyek
perbuatan itu. Jiwa berbuat atas badarn, dan ini
adalah bentuk manusia vyang hidup dalam artian
bahwa jiwa itu berbuat atas badan dalam kemampuan
nya menjadi khusus, tetapi tidaklah berarti derngan
badan dalam zatnya, Jiwa ituw  menghuni  badan,
tetapi pada hakikatrnya adalab tidak satu dergannya
Sebenarnya jiwa itu selalu berusaha untuk membe—
baskan dirinya dari semua ikatan material dan dari
batas-batas yang kaku dari dunia yang suram LI
yang menjauhkannya dari cahaya dunia  vyang dapat
terpahami. Jiwa itw abadi ( Is tadtsur dan tidak
mati bersama badan.é%

Sedang Al- Farabi sebagai filosof muslim sesudah
Al Kindi mengatakan bahwa jiwa itu katanya merupakan 5
Forma bagi jisim di satu pihealk dari jauhar rohani di
pihak lain. Namun masih dalam bayangan Aristoteles

- ; ; . . 70

karena ia selalu bekerja melalui organ jasad. "Malah
Jiwa itu sendiri tidak akan ada jika jasad bersedia
menerimanya. Jasad itu merupakan suatu kota varg
mempunysi pertauran dan diperintab oleh seorang kepala
yang tunduk kepada kepala tertinggi. Dan Al Ghazali

juga berpendapat bahwa badanm itu bukan tempat ruh atau

BGEDFQE, N. Atiyeh, Op. Cit, h. 95
7Ibid, h, 98

) -'

“Ahmad Daudy, Op. Cit, h. 163

b
7
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jiwa karena sesuatu vyang bersifat Jjauhar dan tidak
mendiami sesuatu tempat tertemntu. Badan itu adalah alat
bagi ruh dan hati, dan juga kendaraan bagi Jiwa. Jiwa
tidak berhubungan dengan badan, sebagian atau seluruh
rnya, malah ia mendatangi badan sebagai substansi  vyang
diperlukan oleh badan akan bantuannya.71

j kemanggulangan tubub dan jiwa  bukanlah  sesuatu
vang statis yvang dalam pengaturan dan  kekuasaan Allah
SWT merupakan dua substansi yang tumbuh dan  berkembang
dalam batas-batas masingwmaging.72 Oleh hkarena 1tu
pertemuan antara badan darn rubh adalah pertemuan  antara
dua hakikat vang sama yaitu sama—-sama bersifat spritual
Dengan demikan pertemuan keduanya sangat mesra  dan
tidak dapat dipisahkan tanpa mengubah essensi  dan
eksistensinya bagaikan pertemuan air hujan dengan &air
suUngai diiaut.73 fApa saja vyang terjadi  padsa diri
manusia, baik yvarmg tampaknya bersifat fisik ataupun

mental , adalah suatu kejadian yang tunggal, yvaitu diri

manusia. Fara bijak mengatakan :

\Shaely \_a\:c\ 8 Lu.s)/\_nu_h Q).k;;"_sw;p‘:s‘

Artinya @ Jiwa mempengaruhil badan, badanpun juga mempe-
ngaruhi  Jjiwa, namun  jiwa mengerjakan  tugasnya

7iIbqu h. 164

2
“Abd. Qadir Djaslani, Op. Cit,. h. 1G6
A

7

Hadari MNawawi, Op. Cit, h. 48
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sendiri, demikian pula badan.74

Kesimpulannya antara jiwa dan badan mempuryai
hubungan yang saling mempengaruhi. Dimamika Jjiwa dan
badan sebagai satu kesatuan dapat mewuwjudhkan  suatu
perkembangan dibidang spritual, yang dapat berbentuk
merningkatnya iman dan  semakin internsifrnya satu dirid

merunaikan ibadah sesuai petunjuk Allah SWT.

Keabadian Jiwa.

yvang dimaksud dengan keabadian jiwa disini, bahwa
rub itu kekal setelah berpisah dengan Jjasad karena
; 75 ; ; . -
kematian. Dari segi agama, keabadian jiwa sangat pen-—
ting artinya klarena siapa yang tidak mengakul
beabadian jiwa maka berarti ia menghapuskan adanya

pertanggung jawab pada agama dan tujuan akhlak serta

tujuwan hukum.76

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat yang
berbeda dalam filsafat. Orang yang mengatakan bahwa itu
adalah forma yang secara essensial melekat pada jisim,
menolak keabadian jiwa, karena sifat forma harus fana
dengan sebab fananya materi. Fendapat ini datang dari

Aristoteles. Menurutnya roh tidak kadim karena jiwa tak

"fMurtadha Muthahhari, Op. Cit, h. 19
7Sahmad Daudy, Op. Cit, h. 177

78 phmad Hanafi, Fengantar Filsafat Islam, Bulan
EBintang, Jakarta, 1991, h. 70
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berfungsi tanpa adanya Jasad, lagi pula jiwa hanya
merupakan kesempurnaan pertama bagi jasad.77

Dan roh akan lenyap bersama jasad karena keduanya tidak
bisa bérdiri sendiri.

Sedangkan orang-orang Yare mengatakan bahwa
jauhar itu jauhar rohani yang berbeda secara essensial
dengan jisim mengakui keabadian  jiwa  dan kekelannya
setelah jisim itu fana. Terdapat beberapa pendapat baik
itu dari filosofi Yunani maupurn filosofi Muslim antara
lain =
Kalangan Filosof Yunani terdapat tokoh filosof Yurani
yaitu : SBocrates ( 470 — 399 SM ) vang menyatabkan bahwa
ruh bukan benda atau sesuatu yvang bisa dilihat dengan
alat apapun, karena bukan benda ruh tidak tersusun dari
beberapa unsur. Ruh bersifat kekal, tidak akan rusak
dan tidak akan binasa seperti  rusak  atau binasanya
badan, setiap badan selalu berubah  dan dapat binasa,
barena ia terdiri dari perbagai unsur, sehingga ia
tidak mempunyai sifat keabadian.?a

Hal ini senada dengan pendapat Flato yang menda-—
patkan banyak pengaruh dari Socrates. Ia mengatakan,
segala  sesuatu  berasal  dari alam ide, sedang ide

tertinggi adalah Tuhan, Ruh berasal dari alam ide Yang

77Ensik10pedi Islam, Jilid 4, Op., Cit, h. 175
7SMahmud Kahiry, Op. Cit, h. 193
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bersifat kekal. Manusia hidup setelah masuknya ruh dari
alam ide ke dalam tubuh  marnusia. Sehingga karenanya
menjadi dasra hidup bagi badan dan menjadi  daya vyang
79 ; :
membuat badan bergerak.’ Dan  rubh menurut  istilahnya
jiwa roharniah tidak pernabh mati, karena berasal dari
dunia abadi, sedangkan jiwa badaniah itu akan gugur
80 -
bersama—sama dengan badan . Flato mengatakan
keabadiarn itu bagi jiwa insani ( &l nafs Agilab ) yang
A . ail ) . 5 ;
berasal dari alam ide. Intinya bahwa Jjiwa bisa
mempersepsi baik ide—-ide MAL I realita-realita
universal vyang azali dan  hkekal, dan hanya serupa
sajalah vang bisa memepersepsi yang serupa. 0leh karena

itu, Jiwa harus mempunyali permanensi  dan kekelan

3

-

sebagaimana yang dimiliki oleh ide-ide.

Fendapat wvang serupa dikemukakan oleh Thomas
Aquinas ( 1225-1274) babwa ruh manusia setelah mati
dapat hidup terus tanpa badan . Fiuk seakan—akan
merindukan saat ini dipersatukan kembali dengaﬁ badan,
yaitu pada hari kiamat,Fada hari kebangkitan. FRuh dan
badan masing-masing dapat di pandang sebagai subtansi
tetapl secara kongkret ruh dan badan demikian eratnya,

) . . ] .. B3
sehingga dalam diri manusia, ruh tidak berdiri. Dan

791bid, h. 194
a8

mﬁbdul Qadir Djaelani, Op. Cit, h. 156
1ﬁhmad Daudy, Op. Cit, h. 178

B {barahim Madkur, Op. Cit, h. 256
BEdeul Qadir Djaelani,. Loc. Cit, h. 156
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Jiwa adalah bentuk yang menjiwai materi, vyaitu badan.
Tetapi jiwa menjalankan aktivitas-aktivitas yang mele—
bihi yang badani belaka, yaitu berpikir dan berlehen-
dak. Itulakh aktivitas rohani, karena aktivitanya
bersifat rohani, jiwa sendiri harus bersifat rohani
pula (agere sequitur esse). Maka dari itu setelah
manusia mati jiwanya hidup terus. Demikian Tomas mem—

pertahankan kebakzan jiwa, melawan pendirian Aritote-

1&5.Egm

Spimoza (1&632-1677), sebagail ahli pikir modern
dan penganut aliran  Descartes. Ta berpangkal pada
pengertian yang disebutnya substansi.  Tuhan merupakan

substanmsi yang terdiri dari dari sifat-sifat vyang tak
terhingga Jjumlahnya dan ia terdapat pada semuanya. Ruh
hanya merupakan satu aspek (mode) daru  Tuhan. Oleh
karena itu tunduk kepada ilmu  pengetahuan  atauw hakum
alam materi. Kekalan ruh tidak bersifat pribadi tetapi
dalam berntuk aspek dari Tuhan dan  oleh karenaﬁya ruh
tidak akan mungkin hamcur.aﬁ Hegitu juga Immanuel Karmt
(17-21-1804) vyang mengatakan, adanya roh penting bagi
teori hukum moral atai perintah moral  vang dirasakan
manusia dalam dirinya. Oleh karena itu, sesudah hidup

di dunia ini mesti ada hidup lain dimana puncak bkebadik-

Bqﬂ. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat., Kanisi-

sius, Yogyakarta, 1991 ., h. 38
8

L‘.l
"Mahmud Kahiry, Op. Cit, h. 204
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an itu baru tercapai. Untuk hidup kekal ini perliu ada
roh dan roh itu harus pula bersifat kekal.ab

Fara filosof Islam mengatakan keabdian Jlwa
karena ia jauhar ruhani. dalam hal ini mereka dipenga-
ruhi oleh Flato karena teorinya tentang keabdian Jiwa
sesuai dengan ajaran Islam tentang pahala dan siksa.
Mereka menolak konsepsi Aritoteles, karena Jika  Jiwva

itu merupakan forma yang tidak berpisah  dengan  115im,

mak & tentunya Jiwa aik anm fana karena farna jisin,

-

hal ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam.

Al Kindi sebagai  tokoh  filosot  pertama  yang
banyak pengaruh dari para filosof Yunani dalam pemikir—
ar jiwanya mengatakan jiwa adalabh "tunggal dan bersifat
sempurna dan mulia”. Esensinya beasal dari esensi Bang
pencipta, seperti halnya sinar matahari berasal dari
matahari. Jiwa itu menghuni badan, tetapi pada hakeket—
nya tidaklah satu dengannya. Jiwa itu abadi (ia tadsur)
dan tidak mati bersama badan.

Al Farabi sebagi tokoh sesudahnya, membagi  Jjiwa
manusia dari segqi keabadian dan kefanaannya kepada tiga
golongan

1. Bolongan yang telah mengetahui kebahagiaan dan

telah mencapai tingkat mustafat (intellectus AC LS

bHarun Nasution, Falsafat Agama, Bulan Rintang,
Jakarta, 1991, h. 21.

87ﬁhmad Dauwdy, Op. Cit, h. 377
eaﬁearge. M. Atiyeh, Op. Cit, h. 96
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tus), maka jiwa mereka akan kekal dalam kebahagiaan.

2 Golongan yang telah mengenak kebahagiaan,
tetapl berpaling tidak berusaha memperoleblnya, maka
Jiwa mereka akan kekal dalam kesengsaraan.

. Golongan yvang tidak sempurna dan tidak mengenal
kebahagiaan serta tidak sampai tingkat akal Mustafad,
maka jiwanya akan fana bersama jasadnya, seperti hal-
mya hewan dan wlanr. Demikianlah  Jjiwa warga negara
jahil bagi sesat (ahlu’l Madinati‘l—Jahilah).Bq Selain
dari itu Farabi menyanggeah keabadian jiwa perorangandan
keabadian ituw hanya dalam bentuk holektif, baik dalam
kebahagiaan muapun dalam kesengsaraan.

Ibnu Sina yang Juga terpengaruh dari filosof
sebelumnya jug% mengatakan keabadian Jiwa. Walaupun
jiwa itu merupakan forma bagi jasad, tetapi ia tidak
fana karena jasad itu fana. Jiwa itu dapat dipandang
sebagal kesempurnaan jasad dalam arti vang khas, dan
akan kekal dalam bentuk individual setelah berpisah
dengan jasad. Ia menoclak hkeabadian kolektif yvang di
katakarn oleh Al Farabi.qm

Demikiarn pula halnya Ikhwanu’ 1-Shafa. HMereka
juga mengatakan keabadian jiwa, hanya jiwa vyang sesat

dar jahil itu fana, tetapi a&kan berinkarnasi seperti

aqﬁhmad Daudy, Op. Cit, h. 178
701bid, h. 179
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vang dikatakan oleh PlatD.Ql

Hal tersebut tak jauh berbeda dengan filosof
Ibrnu Rusyid yang dalam masalah ini ia lebih cenderung
membahasnya dari segi wahyuw daripada segi Tilsafat. Ia
mengatakan, "manakala wahyu telah mengajarkan dalam
syari’at semuanya bahwa jiwa itu  kekal setelah mati,
bahwa ia terbebas dari berbagi syawat Jjasmani, maka
jika bersih akan berlipat ganda kebersihannya dan  jika
ia kotor akan bertambah pula kotornya oelh perceraian-—
mya (dengan  jasad) karena da akan sengsara oleh
kekejian yang dilakukan.qz
& Terlepas dari hberbagli perbedaan  yang kecil
sékitar bukti atau dalil keabadian Jiwa, maka para
filosof Islam, ahli hadits, para sufi dan outakalimin
sepakat dan percaya akan keabadian Jiwa, baik dalam
kebahagiaan maupun dalam kesenggaraan.gﬁ Seperti vyang
dikatakan oleh Al-Ghazali yvang mengatakan, bahwa ruh
adalah jauhar ruhani yang tidak akan hancur daﬁ bembali
ke dalam badan pada hari akhirat seperti yvang diajarkan
dalam agams.
Begitu Jjuga menurut para ahli tasawaf vyang

dengan tegas mengatakan bahwa Jjiwa itu rubhani  dan

TIbid, h.
92 . :
Ibid, h. 180
P tbid, h.
94

1bid,

=
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abadi. Hal ini karena jiwa dalam pandangan mereka
merupakan subtansi dari Allah, salah satu gambaran—Nya
dalam makhluk dan Nur-Nya dalam hamba-Nya. Dia-lah
manusisa dari makhluk lain. Jiwa selalu  berasal  dari
alam atas, baik cenderung kembali keasalnya, dari mana

la bermula bila ia bersih  dan  suci, dam  tiada vyang

95

menghalanginya kecuali kotoran dan cela jasmani.
Memang tasawuf tidak akan mempunyai dasar bila merging-—
kari adanya jiwa dan tidak ada buah  dan tujuan  akhir
bila ia tidak menerima keruhanian keabadian jiwa.c
Keabadian dalam agama ialah keabadian seseorang
sungguhpun badannya tidak bernyawa lagi, bahkan sungguh
pun telah hancur, kepribadiannya masih hidup. Kepri-
badiannya inilah nantinya yang akan berjumpa derngan
Allah. Kepribadian ini disebut ruh, nafs, jiwa akal dan

sebagainya. Sehingga jiwalah vyang akan hidup kekal

sgsudah hidup didunia habis. —

Keabadian jiwa juga dibahas oleh agama Nasrani
Ruh diciptakarn Tuhan dan bersifat kekal. Seseorang yang
dekat kepada Tuhan akan  mendapat kesenangan pacda
kehidupan sesudah mati, demikian juga ruh akan mendapat
kesengsaraan apabila masa hidupnya didunia  imi selalu

menjauhi Tuhan. badan manusia adalah penjara bagi ruh

74Ibar‘him Madhkour, Op. Cit, h. 180
anbid, he 179 ) '
96 ’

Ibid, h.
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dan merupakan sumber kejahatan. Ruh merupakan dasar
ataw prinsip hidup bagi @anusia. Fuh mempunyai  dava
berpikir yvaitu akal yang tetap hidup dam akatif betapa
purn rub telas berpisab dengan  badan, Ruk yvarng  telahn
berpisah dengan badan akan membentuk wujud baru yang
Ber sifat spiritual bagi dirinya dan dengan badan  baru
inilah ruh akan mempertanggungjawabkan perbuatan—perbu-
atannya selama ia bersatu dengan tubuh jasmani manusia.
Orang—orang kKristen merasa vyakin babhwa Yesus EKritus
aran dapat membartu rub-rub perngikutnya untuk  membawa

5
ketempat yvang tinggili vaitu Eurga.?i

- Dalam Al Gur’arnul FKarim memberi penjelasan bahwa
"roh" adalah unsur yang paling dekat dengan kehidupan
abadi dan paling jauh dari Jangkauwan dava inderea. R
merupakan unsur yang khusus hanva diketahui Allabh  dan
tertutup bagi para Nabi danm Rasul-MNya. Sebab ruh adalah
rahasia mutlak alam wujud yang tidak dapat dijangkau

oleh kesanggupan akal manusia yvang amat "\:er'hataa:,.E"’8

Tetapi apakah ruh itu, Allah telah menjelaskan
dan memberikan jawabannya dalam kitab suci A1 Qur’an
vang telah dijelaskan sebelumnya pada surat 81 Isro 85,
Yang jelas manusia itu mempunyai rub dan hanya Allahlah

yvang mengetahui hakikatnya, karerna itu kita harus  mem—

5=
"'Mahmud Kahiry. Op. Cit, h. 193
PBabbas Mabimud Al Agqad, Op. Cit, h. 39
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percayainya bahwa ruh itu akan kekal walaupun jasadnya
telabt hamcur. Dan manusia  akan  mempunyal  hidup  yang

vedua sebagaimana firman Allah SWT :

| 385 So a2 O gad ) BT L USSR UPRIN

ST TV YR I  CUA TR S TWORK PR P
Odsns g e gy M Gossaie e O ){_vjﬂ-% NP
Ei—o\ zW) o0 oﬁo\&&&éﬁé"

Artinya : Dan mereka berkata @ "Apakah bila kami telah
mernjadi tulang belulang dan benda—-benda yang hancur
apa benar—benarkah kami akan dibangskitkan kembali
sebagai mahkluk yang baru. Katakanlah "Jadilah
kamu sekalian batu atauw besi. "Atauw suatu mahkluk
dari mahkluk yang tidak mungkin (hidup) menurat
pikiranmu". Maka mereka akan bertanya "Biapa vyang
akan menghidupkan kami kembali 7 lalu mereka  akan
mengyeleng-nnggelengkan kepala mereka khepadamu  dan
berkata : "kKapan itu (akan terjadi) ? "Katakanlah
"Mudab~mudahan waktu berbangkit itu  dekat". (.5,
Al Israa’ @ 49-51).99

_ﬂ}_JDQBJ-uig;}@thu%p\pkjvﬁb\3J&jtrﬁC}P\Jdlfh}ﬂ\;JPJfJ;\s
Qg U o puzma_s 36 830 A CHELN L Do
O (‘“‘“5. Y J_f_'yf;ﬁﬁ G o—*f-""rk_xa-'“ ¥ 2l

(e5 -av o)

Artinya : Mereka berkata = "Aduhai celakalah  kami §
Siapakah yang membanghkitkan hkami dari tempat tidur
kami (Kubur) 2" inilah vyang dijanjikan (Tuhan)
yvang Maha Pemura dan benarlah ~Rasul-rasul-hya.

quap&rtemen Agama RI,. Op. Cit, h. 431
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Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan
saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan
kepada kami. maka pada hari itu seseorang tidak
akan dirugikan sedikitpun dan kamu dibalasi kecuali
dengan apa yang telah kamu kerjakan. (0.5. Yaasi ;
o2 - 54). 100
Tetapi ada pula ayat al Qur’an vyang mengatakan
balhwa ruhlah vyang nantinya akan masuk suwrga  atau
reraka. Dalam kaitan ini adalah untuk menerima  balasan
tentang apa vyang diperbuatrnya di  dunia. Hal irmi
menunjukkan babwa jiwa diciptakan Allah  SWT  dan akan

bembali serta kekal, walaupun jasadnya hancur. Sebagai-

mana Tirman Allab oz

Ao, d oy Aoy di g PO Y ULV
Ov-y. ) PUPUP LR\ PYTF VIR B VEEAE

AGriinya @ Hai jiwa yang tenang. kembalilah kepada Tuhan
mu derngan hati yang puas lagi diridhai-Nya. maka
masuklah ke dalam jamzah hamba-hambea-—ku, Dan masuk-
lah kedalam SBurga—kKu. (Q.5. A1 Fair : 27-30). 101.

~

Ayat tersebut diatas senada dengan pernyataan Al

Kindi yang menyatakan
o) dde) g s 01 pudls il as 3 ulhis B!
L:%ﬁ)‘Jh_’%LLAAuPQ‘Aﬁﬁi)“érdcgtdlCéifjjkth:is

—
1001 hid, h. 712

1011 pid, h. 1059



Darn bahwa kita datang di alam ini  bagaikan titian
atau jembatan yang dilalui oleh para penyeberang,
tidak mempunyai tempat yang lama. Tempat tetap yang
Lita harapkan adalah alam tinmggi yang luhur  kemana
jiwa kita akan berpisah setelah mati".102
Fernyataan ini jelas mernunjukkan  bahwa Al Kindi
mengakui keabadian jiwa, dan ini dikuatkan lagi dengan
pernyataannya yang lain @ "Wahai insan yang  Jjahil :
Tidakkah engkau tahu bahwa tempatmu di alam ini  hanya

sebentar saja, kemudian engkaw akan pergi ke alam

hakiki dimana engkaua akan tinggal kekal selama—-lamanya.

Manusia tidak dituntut pertanggung Jjawaban atas apa
vang tidak diketahuinya, Ia dituntut pertanggung Jjawaio—
an atas segala vang diketahul dan apa diberi kesempatan
urntuk mengetahuinya. Apa yang ada di  dalam galb  itu
tidak semuanya tertutup bagi pengetabuan manusia. Apa
vang kepadanya diberi kesempatan untuk mengetahuinya,

2 0
itulah yang akan dituntut pertanggung jawahannya.l'4

Dari beberapa pendapat dan ayat Al CGur’an dapatlah
disimpulkan bahwa manusia itu mempunyai jiwa dan tidak
hancur bersama badan. Jiwa itu kekal dan  akan  kembali
kepada Allah yang mengetahul segala sesuatu yang gaib.
Dan manusia diminta pertanggung jawaban nantinya selama

didunia atas segala apa vyang dilakukannya. Manusia

102 0t mad Daudy, Op, Cit,-h, 21
(IR
e T

104 bbas Mahmud Al Aggqad. Op. Cit, h. 17



harya diberi pengetahuan sedikit dibanding derngan
pengetahuan Allah. Karena jiwa dari Allah dan  kekal

adanya.





